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Greeting from Editor

Pembaca yang kami hormati,

Sekali lagi, kami dengan segala puji syukur, segenap
kegembiraan dan kerendahan hati menerbitkan volume kedua
dari MM News. Dalam kesempatan ini perlu kami sampaikan
bahwa MM News ditujukan sebagai media informasi dan
komunikasi yang bersifat interatif antara program MM STIE
Perbanas Jakarta dengan segenap stakeholdersnya yang
antara lain terdiri dari staf pengajar, dunia industri (perbankan
khususnya), mahasiswa dan alumni. Dalam hal ini, MM News
memuat berbagai artikel menarik dalam bidang manajemen,
bisnis, keuangan dan akuntansi yang relevan, berita-berita
terbaru tentang program Pascasarjana STIE Perbanas Jakarta
serta ulasan dan testimonial mahasiswa dan alumni.

Harapan kami, MM News dapat menjadi media bisnis,
keuangan dan perbankan yang dapat bermanfaat bagi upaya
pengembangan modal intelektual yang berkelanjutan.

Pada volume kedua ini kami mengetengahkan artikel mengenai
CSR (corporate social responsibility), marketing,
pengembangan modal intelektual dalam industri perbankan.
Sementara itu, informasi-informasi yang kami ketengahkan
dalam edisi ini adalah perkembangan kegiatan-kegiatan serta
program-program MM Perbanas terkini dan ke depan, berita
tentang Perbanas (Perhimpunan Bank Nasional) dan berbagai
informasi lainnya.

Perlu kami sampaikan pula bahwa kami dengan senang hati
dan tangan terbuka menerima sumbangan artikel dengan
tema-tema bisnis, manajemen, keuangan dan perbankan yang
relevan dengan visi dan misi kami agar menjadi media
komunikasi yang bermanfaat dan relevan dengan tuntutan
perkembangan lingkungan bisnis dan industri perbankan yang
semakin dinamis.

Masukan, saran dan kritik anda pun akan kami terima dengan
segala kerendahan hati.

Artikel, kritik dan saran anda dapat disampaikan secara
langsung melalui email kami: novianta@gmail.com

Pada akhirnya, kami ucapkan selamat membaca.
Salam hangat,

Editor in Chief,

Novianta Hutagalung

Dear readers,

Once again, with all gratitude, happiness and humbleness,
We cordially inform you the second volume of MM News. In
this opportunity, we would like to inform you that MM News
aims to become the learning, sharing and communicating
media between MM (the Master of Management) Program of
Perbanas Business School Jakarta with its broad stakeholders.
In this matter, MM News entails various articles in business,
management and finance which are primarily relevant for
banking industry as well as other information with regards to
the Perbanas Graduate School programs, student and alumni
testimonials.

We hope that MM News can give significant and meaningful
contribution to the development of human capital in Indonesian
business as a whole and particularly in banking industry in a
sustainable manner.

In this edition, we provide articles which discuss about the
current business imperatives: CSR (corporate social
responsibility), and human capital development within the
context of banking industry and marketing. We also give you
various information with regards to Perbanas (the Association
of National Banks), MM (Master of Management) programs,
activities and other relevant information.

We will gladly welcome your article contribution within the
context of banking, business, management and finance which
we consider relevant with our values and mission to become
fruitful media for the development of banking and business in
sustainable manner.

Your articles, critiques and suggestions can be sent directly
to novianta@gmail.com

Have a nice reading.
Warm Regards,

Editor in Chief,

Novianta Hutagalung




ABFI is on The Way

Yayasan Pendidikan Perbanas Jakarta semakin mempertegas tekadnya untuk mengembangkan STIE Perbanas Jakarta
menjadi ABFI (the Asian Banking and Finance Institute). Sebuah tim gabungan yang mewakili STIE dan STIMIK Perbanas
Jakarta telah terbentuk dalam rangka mempercepat proses transformasi STIE dan STIMIK Perbanas menjadi ABFI seperti
yang dicita-citakan. Dalam hal ini, ABFI diharapkan dapat menjadi lembaga pendidikan dan pembelajaran bisnis, perbankan
dan keuangan yang memiliki reputasi tinggi paling tidak dalam tataran regional.

Our New Program: EMM in Banking

Program MM Perbankan akan dibuka dalam waktu dekat. Untuk itu, manajemen program studi menyelenggarakan open house
program MM in Banking dengan rincian waktu dan tempat sebagai berikut:

Tempat: Gedung Unit 6 Lt 7, Ruang Pasca Sarjana STIE Perbanas Jakarta, JI. Perbanas, Karet Kuningan Jakarta 12940.
Waktu:  Kamis, 22 Maret 2007

Dalam acara open house ini para bankir dan calon peserta program akan diundang agar dapat hadir untuk menyaksikan
rancangan dan rencana kurikulum, booklet, brosur, buku panduan, silabus, pendekatan pembelajaran, study pack dan kegiatan
yang akan disusun secara khusus bagi program ini.

Menurut rencana, program MM in Banking Perbanas diperkirakan akan mulai berjalan pada pertengahan bulan April 2007 ini.

EMM in Risk Management is on The Move

Sebagai salah bentuk komitmen yang berkelanjutan untuk senantiasa mengembangkan diri secara progresif dan inovatif untuk
memberikan yang terbaik bagi masyarakat, maka Program Pasca Sarjana STIE Perbanas Jakarta akan meluncurkan program
MM in Risk Management pada bulan Juli 2007 yang akan datang. Program ini dirancang secara khusus untuk memenuhi
kebutuhan yang sangat tinggi atas tenaga terampil di bidang manajemen risiko dalam industri perbankan, keuangan dan industri
lainnya.

Program ini dirancang dan akan difasilitasi oleh para pakar di bidang manajemen risiko yang memiliki reputasi, pengalaman
praktis dan pengetahuan konseptual maupun tekhnis yang tinggi.




MM Program Seminars, Training
and Consultancy

Program MM Perbanas secara progresif mengembangkan diri untuk menangkap berbagai peluang melalui pengembangan program-program
seminar, training, workshop, diskusi dan konsultasi yang terutama ditujukan bagi industri perbankan. Adapun berbagai program yang telah
disusun sampai dengan saat ini, tertera dalam calendar of forthcoming events di bawah ini:

Risk Management Refreshment

Merupakan workshop yang secara khusus dikembangkan sebagai kegiatan refreshing (penyegaran) manajemen risiko bagi para eksekutif
perbankan yang disampaikan secara langsung oleh recommended trainer.

Target participants ~ : Bank Executives
Tentative schedule  : April 2007

Bankers Panel Discussion

Diskusi panel yang diselenggarakan dalam upaya mengembangkan pendekatan transfer of knowledge yang tepat dari para bankir asing
kepada bankir lokal. Hal ini dirasakan sangat penting dalam konteks pengembangan modal intelektual yang mumpuni dalam industri perbankan
Indonesia sekarang dan di masa yang akan datang. Acara diskusi panel ini akan menghadirkan beberapa pimpinan Bank Nasional dan Bank
asing serta deputi gubernur Bank Indonesia sebagai pembicara kunci.

Target participants:  Bankers, Bank and Finance Professionals, Education Institutions
Tentative schedule:  April 2007

CSR Seminars

Corporate Social Responsibility yang semakin populer akhir-akhir ini akan diketengahkan dalam seminar ini. Tema sentral yang dipakai dalam
seminar ini adalah iCSR: Learning from Peersi sebagai bentuk sharing and learning antar perusahaan yang telah mengembangkan inisiatif
tanggung jawab sosial dalam aktivitas bisnisnya.

Target participants:  Corporate Executives, Bankers, Professionals, Academicians, Government Officials, Businessman
Tentative schedule:  Mids of June 2007

FRM (Financial Risk Management) Training

Training reguler manajemen risiko (risk management) dalam rangka persiapan ujian sertifikasi manajemen risiko level 1 dan 2 menurut
rencana akan dibuka dan diselenggarakan oleh program MM Perbanas pada bulan Juli 2007 yang akan datang. Bank-bhank yang berminat
untuk mengikutsertakan para pegawainya maupun calon peserta independent yang berminat dapat menghubungi sekretariat MM Perbanas
dan mencatatkan identitas dirinya agar dapat dihubungi lebih lanjut lanjut dalam rangka keikutsertaannya.

Management Development Program

Program Pasca Sarjana STIE Perbanas Jakarta juga tengah mengembangkan program-program khusus pengembangan manajemen
(management development programs) yang didesain khusus sesuai dengan keinginan spesifik perusahaan atau bank. Adapun program-
program pengembangan manajemen yang saat ini tengah kami kembangkan adalah program pelatihan marketing management, leadership
dan strategic management. Di masa depan program pengembangan manajemen ini akan dikembangkan ke dalam hidang-hidang kompetensi
lainnya yang dianggap relevan dengan tuntutan kebutuhan dunia bisnis, perbankan dan keuangan yang sangat dinamis.

Adapun management development program yang dikembangkan oleh MM Perbanas dirancang dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
terkini yang mendorong para peserta agar dapat mengkontekstualisasikan pengetahuan konseptual yang diperolehnya ke dalam pengalaman
kerjanya. Sehingga dengan demikian, pengetahuan yang diperolehnya dari program pengembangan manajemen yang diikuti menjadi sangat
relevan dan oleh karenanya dapat secara langsung diaplikasikan di dalam lingkungan kerja para peserta.

Informasi lebih lanjut mengenai berbagai program di atas dapat diperoleh melalui:
Novianta Hutagalung (0816-782097)




CSR;Transforming Public Relations into Real Strategic Actions

Novianta Hutagalung
MM Program Lecturer

CSR is on the move

Recently, CSR becomes popular term in business community. CSR
becomes widespread corporate agenda and practice which is generally
driven by the intention to shape a good corporate image in the eyes
of the public. In this matter, many organization, regularly invite media
in order to cover and therefore communicate their philanthropic
activities to the community or a wider public. When tsunami and
earthquake disaster hit Aceh and Jogjakarta, many corporations
seemed to compete with each other in giving donation to the victims
of the catastrophes. Afterwards, the importance of CSR becomes
even stronger when Lapindo Brantas has driven public attention to
corporate behavior.

On the other side, the Newmont, Freeport and Indah Kiat Pulp and
Paper cases are few examples of presumably many CSR cases in
Indonesia which are rarely covered by the media and therefore
missed from public attention.

CSR as Corporate Public Relations

When the companyis activities had caused social and environmental
problem to the society, many organizations utilize CSR as the public
relation campaign to reshape its positive image. CSR is also adopted
to artificially manage the high interest and high power stakeholders
(dormant stakeholders) which may significantly influence organizationis
activities, performance and therefore existence in the long term. By
artificially managing the stakeholdersi expectation through public
relations based CSR, the company expects to have positive perception
from the public. The public is then expected to endorse and justify
the corporate activities.

The growing impression that CSR merely used as corporate public
relations agenda is actually added by the ignorance of many corporate
executives to interrelate, integrate and therefore align the CSR
initiative within the context of the firmis strategy and strategic
management system (as the strategy implementation tools). In such
a manner, CSR are widely considered as a separate issues and a
distinct corporate agenda by establishing separate division which
tend to be isolated from the overall business activities of the company.
The division may then become CSR ghetto which tends to be isolated
from the business, strategy and operation of the organization in its
entirety. In many instances, there are some companies which
generously give significant amount of donation to the public, while
at the same time ignoring the welfare as well as occupational health
and safety (OHS) of its own workforce.

CSR may then be assumed as merely part of the corporate public
relations strategy rather than a conscious and systematic process
of integrating the stakeholders and environmental issues within the
companyis strategy and operations.

Transforming CSR from Public Relations into Strategy and
Strategy Actions

In the effort to make the CSR real for the company and the society
as a whole, the systemic effort needs to be taken. On the corporate
level, CSR initiatives need to be closely aligned with the strategy,
strategy process and strategic management system of the company
as a whole. Aligning the CSR within the company strategy and
strategic management system means that the company needs to
thoroughly identify, analyze, consider and incorporate the needs and
wants of its key (internal as well as external) stakeholders to develop
its competitive strategy. By thoroughly analyzing its stakeholders,
the company can then be more aware of the short and long term
risks which are associated with any particular stakeholders or
environmental issues which may harm and deteriorate the effectiveness
of its sustainable competitive strategy. By this approach, goal
congruence strategic setting can be achieved between profitability
and sustainability motives of business strategy. In this matter, business
strategy can then be transformed into sustainable competitive strategy
simply because there is a balanced perspective between social
(environmental) and profit considerations. In this situation, the company
becomes the stakeholdersi firm or firm which always give genuine
consideration to its stakeholders and collaborate with its stakeholders
to achieve common goals.

To enforce its implementation, the CSR initiatives which has been
incorporated within the companyis sustainable competitive strategy
needs to be executed through the use of strategic management
system. Within the strategic management system context, the initiatives
are to be accompanied by the relevant measures, target, programs,
budget as well as feedback and learning mechanism to ensure that
the overall CSR based sustainable competitive strategy objectives
can be achieved and monitored. The result and on going performance
of CSR are then be summarized and reported through triple bottom
line reporting which takes into account the profit, social and
environmental aspect of a firm.

The integration of CSR into business strategy and strategic
management system may consequently reduce the likelihood that it
merely used for the sake of public relation activity. In this scenario,
CSR may then become a corporate culture as it has been deeply
incorporated within the companyis strategy, decision making and
actions.

S I




How Brand are You

Patria Laksamana
Sekretaris Program Pascasarjana

Seorang kurir Fed Ex selamat dari pesawat kargonya yang terjatuh
di tengah laut. la kemudian terdampar di sebuah pulau terisolir
dengan hanya ditemani oleh sebuah bola voli merek Wilson.
Beritanya tersebar lewat CNN, sebelum akhirnya ia dapat
diselamatkan. ltulah plot cerita film iCast AwayT yang dibintangi
oleh Tom Hanks. Bila anda sempat menghitung, logo Fed Ex muncul
sampai sebanyak 56 kali di film yang menghasilkan uang sebanyak
US$ 141,7 juta pada 1-11 Januari tahun 2001.

Kemunculan merek dalam film kita kenal sebagai product placement
atau brand placement. Menurut Karrh (1998) product placement
adalah pencantuman merek tertentu ataupun identifikasi merek
lainnya (seperti logo) yang dibayar oleh produsen, baik secara
audio dan/atau visual dalam satu program mass media.

Product placement baru dipikirkan secara serius (baik secara hisnis
maupun akademis) sejak tahun 1982 ketika film iE.TT karya Steven
Spielberg imenampilkant coklat Reeseis Pieces keluaran Hershey
yang sangat disukai makhluk angkasa luar tersebut. Hasilnya?
Penjualan global naik sampai dengan 65%.

Trend 2006

Jangan heran bila banyak produk kemudian berlomba-lomba untuk
ikut tampil dalam film layar lebar maupun layar kaca. Pada tahun
2006 saja tercatat secara global belanja product placement di layar
lebar sebesar USS 876,1 juta, mengalami peningkatan sebesar
21,4% dari tahun sebelumnya (). Sepanjang tahun 2006 pula Ford
paling banyak muncul dalam film Hollywood (17 film). Diikuti oleh
Apple (13), Coca-cola (12), Chevrolet (11), dan Budweiser (10).

Secara rata-rata ada 14 merek dalam setiap film top 25 box-office
film Hollywood sepanjang tahun 1991 (Sapolsky and Kinney, 1994).

Keuntungan pemilik merek

Ada banyak alasan mengapa banyak produsen melakukan product
placement. Diantaranya adalah media sekarang sudah sangat
terfragmentasi. Sangat amat spesifik, baik dari sisi media maupun
audience-nya. Selain itu secara umum seseorang akan sangat
fokus ketika ia menonton film, baik secara kognitif, perasaan
(sensory) ataupun emosinya. Sehingga pesan yang ingin
disampaikan menjadi lebih mudah masuk.

Keuntungan studio

Bagi studio film, keuntungan yang pertama adalah efek realisme
dalam film. Kedua, studio dapat mengurangi biaya produksi dan
juga promosi secara signifikan (sekitar 30%-40% dari deal adalah
untuk promosi bersama). Ketiga

memperoleh pendapatan ekstra (bisa mencapai puluhan juta dollar).
Sedangkan keuntungan yang terakhir bagi studio adalah sinergi
kelompok bisnis. Sony Pictures memproduksi banyak film Hollywood,
diantaranya adalah iThe Da Vinci CodeT, iThe Pink Pantherf, iXXXT
dan 150 First Datest. Tidak mengherankan bila dalam film-film tersebut
kita sering melihat produk elektronik Sony, Sony Ericsson, Sony Vaio,
dan Sony Playstation.

Dalam media cetak

Bila anda bukan penggemar media elektronik, jangan bernapas lega
dulu. Karena product placement dengan berbagai macam variannya
juga muncul dalam novel dan text-book anak sekolah (Biskuit iOreof
muncul sebagai studi kasus dalam buku matematika tingkat dasar di
Amerika).

James Patterson dalam novel misteri thriller terbarunya, iCrossi secara
detail juga mengiklankan Mercedes-Benz. Ditengah alur cerita ada
paragraph yang bercerita: iSo we stopped at the Mercedes
dealer®Jannie and Damon ogled a silver CLK500 Cabriolet convertible,
while Ali and | tested out the spacious front seat of an R350. | was
thinking family car & safety, beauty, resale value. Intellect and emotion.

Contoh lain yang cukup fenomenal adalah novel karangan Lauren
Weisberger berjudul iThe Devil Wears Pradal (product placement
bahkan sudah muncul pada judulnya) yang telah diterjemahkan ke
dalam 37 bahasa dan diadaptasi ke dalam sebuah film box-office
Hollywood (dibintangi Meryl Streep dan Anne Heathaway). Secara
global, film ini menghasilkan US$ 300 juta dan serial TV-nya akan
segera muncul pada tahun 2007-2008 ini.

Inside-out

Menariknya product placement juga tidak selalu outside-in, tetapi juga
inside-out. Film tidak hanya menarik merek-merek terkenal untuk
masuk, tetapi juga bisa menjual merek atau karakter keluar dengan
konsep merchandising (biasanya dilakukan untuk film animasi). Dari
mulai boneka, apparel, alat tulis, video game, sampai dengan paket
THappy Meali dari Mc Donaldis atau Burger King. Jagonya untuk ini
adalah Walt Disney. Untuk urusan ini, pemegang rekornya masih iToy
StoryT yang mampu menjual 45 juta mainan dan 15 juta boneka selama
5 minggu pada tahun 1995.

Untuk film non animasi, agaknya 1Forrest GumpT (juga dibintangi Tom
Hanks) mencatat prestasi tersendiri. Dalam film digambarkan seorang
karakter mempunyai restoran bernama iBubba Gump Shrimp Co.7
Setelah film beredar, restoran tersebut menjelma menjadi restoran
franchise yang terbentang sepanjang New York dan Tokyo.




Generic or Customized MM?

Firman Sihol Parningotan
Ketua Program Pascasarjana

Keberhasilan banyak sekolah hisnis,
seperti London Business School,
International Institute for Management
and Development (IMD) di Switzerland,
INSEAD di France, Australian Graduate
School of Management (AGSM) di
Australia, dan Rotman School of
Management di Canada, banyak

memberi inspirasi pengelola sekolah bisnis untuk menawarkan
dan/atau bergeser dari program pendidikan regular (generic) ke
program pendidikan executive (customized program).

Pada dasarnya pendidikan eksekutif, terutama Magister Manajemen,
dirancang untuk membantu perusahaan dalam mempercepat
internalisasi dan implementasi visi perusahaan dengan
mempersiapkan corporate strategic plan untuk mencapainya.
Sekurang-kurangnya ada empat komponen yang diperhatikan oleh
para CEO perusahaan untuk menggunakan Program MM Eksekutif
dalam mengembangkan kemampuan managerial staff perusahaan.

The Currilum (kurikulum). Tujuan umum Program MM Eksekutif pada
dasarnya mempersiapkan specialist menjadi general managers yang
dapat berpikir komprehensif. Untuk itu mata kuliah yang ditawarkan
harus lehih applied atau lebih berorientasi pada pengembangan
hard and soft competencies dari sisi managerial perspective. Sehingga
setiap modul perkuliahan yang dijalankan oleh peserta program
terarah pada keseimbangan berpikir mencakup semua bidang
manajemen (across functional areas). Peserta program pada akhirnya
diharapkan memiliki kemampuan menggunakan berbagai pendekatan
untuk memecahkan unstructured business problem yang dimasukkan
dalam modul akhir (a capstone business strategy). Program MM
Eksekutif yang dengan sengaja memadukan tim dosen dengan
penguasaan teori prima dan tim dosen dengan pengalaman praktis
bisnis terbaik (best practices) dinilai mampu menjalankan kurikulum
dengan tujuan integrative thinking.

The faculty (Dosen). Keunggulan utama belajar dalam sekolah bisnis
adalah kesempatan untuk memperoleh gagasan cerdas langsung
dari sumbernya, yakni dari dosen yang mengembangkan langsung
pengetahuan yang mereka miliki. Dalam hal ini dosen tidak melulu
memiliki kemampuan mengajar yang baik (teaching excellence),
namun juga memiliki kemampuan untuk melakukan riset yang dapat
diterapkan hasilnya untuk kepentingan keberlanjutan bisnis. Program
MM Eksekutif yang mampu memadukan science and experiences
dalam sistem belajar akan dinilai mampu memenuhi ekspektasi
perusahaan.

The Academic support system (dukungan pelayanan akademik).
Pelayanan yang prima untuk executive sibuk harus mendapatkan
perhatian penting. Kegagalan akademik peserta karena faktor
lemahnya dukungan pelayanan akademik akan mempengaruhi
performa manajer yang disekolahkan. Oleh karena itu, sebelum
menjalankan modul perkuliahan intensif, sebaiknya pengelola program
mempersiapkan orientasi bagi para peserta agar lebih siap menjalani
perkuliahan. Pada masa orientasi, setiap peserta dipersiapkan untuk
mengenal mata kuliah dasar yang perlu, keterkaitan antar mata
kuliah, memahami readings, dan melakukan presentasi yang efektif.
Pihak program juga sebaiknya mempersiapkan special task force
untuk memberi informasi regular kepada perusahan sponsor mengenai
kemajuan studi para manajer yang disekolahkan. Biasanya dukungan
lain yang menyertai, antara lain adalah penyediaan buku wajib,
kasus, dan required readings yang dikemas dalam sebuah study
pack untuk tiap mata kuliah, dan juga serve meals on site.

Akhirnya, peserta yang lulus dari Program MM Eksekutif harus
memiliki suatu keyakinan bahwa mereka telah ditempa dengan
perhatian yang optimal dan memiliki nilai tambah yang sangat berarti
bagi keberlajutan bisnis perusahaan. Jika harapan ini dapat tercapai,
sesungguhnya sebuah customized education for managers memang
sangat dibutuhkan oleh dunia bisnis.

Perbanas
Executive M.M. in Banking

Program MM Perbankan merupakan salah satu program studi yang
dijalankan oleh Program Pascasarjana dibawah naungan Yayasan
Pendidikan Perbanas Jakarta. Tujuan dari program tersebut adalah
untuk mengembangkan dunia perbankan melalui pemahaman yang
komprehensif atas berbagai fungsi penting bank, penentu profitabilitas,
dan kesadaran perlunya perubahan bank yang berkelanjutan dalam
industri jasa keuangan di Indonesia.

Program ini akan menggunakan kurikulum yang dirangkai well
balanced oleh tenaga akademisi yang handal dibidang keuangan
dan perbankan dipadu dengan pengalaman terbaik para bankir di
Indonesia. Sehingga program ini merupakan kombinasi yang unik
antara metode pengajaran berbasis tujuan akademik lanjutan, untuk
menstimulasi kemampuan individu dan juga teamwork, dan
pengembangan daya analitis serta pengambilan keputusan berbasis
real banking situations.

Program MM Perbankan dilaksanakan dengan sistem modul selama
18 bulan. Jumlah kredit yang harus diselesaikan sebanyak 46 kredit.
Kurikulum disusun oleh Dosen dan Bankir yang handal di bidang
masing-masing untuk menjalin keterkaitan antara pembelajaran
dengan praktik bisnis perbankan yang berkelanjutan. Yayasan
Pendidikan Perbanas menjamin kualitas pembelajaran Pihak Program
juga menjalin hubungan dengan pengambilan kebijakan di bidang
keuangan dan moneter, dan juga memelihara hubungan yang erat
dengan lIkatan Bankir Indonesia (IBI) dalam rangka pemahaman
prinsip kesehatan dan kehati-hatian bisnis perbankan terkini.

Module |

Bank Management

Accounting for Bankers

Business Ethics and Law

Financial Systems and Central Bank

Module II

Financial Business Environment Analysis
Financial Business Information Systems
Quantitative Analysis for Managers
Human Resources & Bank Organization

Module Il

Bank Retail and Branch Management
Business Valuation

Risks Management

Investment & Wealth Management
Corporate Finance and Treasury

Module IV
Bank Business Strategy
Capstone Project

Tuition Fees

Total investment costs for the program Rp. 60.300.000 which include:
1. Notebook

2. Study pack

3. The required text books for all courses (14 subjects)

4. Access to library, on-line journal, electronic database (JSX and
on-line electronic journal).

Application fee Rp. 500.000

Contact

Program Pascasarjana Perbanas

Gedung Unit VI lantai 7

JL Perbanas, Karet, Kuningan, Setiabudi

Jakarta 12940

Telepon: 021 525 2533, 522 2501, ext. 6701, 6703
Fax: 021 522 3064

SMS: 0811 813 478

Email: mmbank@stieperbanas.ac.id
http://www.stieperbanas.ac.id




Nafas Perbankan dan Keuangan di
Pascasarjana Perbanas

Steph Subanidja
Direktur Program Pascasarjana

Sejak awal (1969) berdirinya
Lembaga Pendidikan Perbanas,
nafas yang ditiupkan adalah
nafas perbankan dan keuangan.
Kondisi lingkungan termasuk
peraturan Pemerintah,
menggiring lembaga ini menjadi
Sekolah Tinggi llmu Ekonomi.
Walaupun nafas masih tetap pada lingkup perbankan dan keuangan,
namun nafas tersebut tidak sejernih awal perdirinya lembaga
ini.Menyimak apa yang disampaikan Porter (1990), suatu perusahaan
yang ingin menjadi segalanya, perusahaan tersebut malahan tidak
akan menjadi seperti yang diinginkan. Intinya, suatu perusahaan
haruslah fokus. Kenali diri (misi), kemana akan pergi (visi) adalah
jiwa dan raga suatu organisasi. Jiwa dan raga menyatu. Jiwa dan
raga bersinergi. Jiwa dan raga tumbuh dan berkembang mengisi
kehidupan.

Abraham Maslow (1908-1970) merinci teori kebutuhan, yang dikenal
sebagai Hirarki Kebutuhan Maslow, menjadi lima tingkatan kebutuhan.
Masing-masing tingkatan harus dipenuhi lebih dahulu sebelum
tingkatan berikutnya diaktifkan. Walaupun teori Maslow mendapat
sejumlah kritikan, namun teori tersebur tetap diakui keberadaannya.
Kemudian muncul teori X dan Y dari Douglas McGregor (1950)
tentang kodrat sejati para pekerja, teori motivasi fiHigien Herzberg
(1950) tentang apa yang dikehendaki orang dari pekerjaan mereka.

Pemikiran mereka senantiasa menasehati untuk fokus (Porter), untuk
melihat kebutuhan (Maslow), untuk kembali ke ikodrati (McGregor),
dan untuk mewujudkan apa yang dikehendaki oleh organisasi,
manajemen dan masyarakat (Frederick Herzberg). Nasehat tersebut
idiejawantahkani di dalam pengelolaan Program Pascasarjana
Perbanas Jakarta.

Kini, Program Pascasarjana Perbanas, semakin memantapkan fokus,
yaitu di lingkup perbankan dan keuangan, semakin menuju aktualisasi
diri di bidang perbankan dan keuangan, lebih memandang bahwa
orang adalah kreatif mau menerima tanggung jawab dan dapat
mengarahkan diri sendiri, dan senantiasa mewujudkan apa yang
dikehendaki dunia perbankan dan keuangan di tingkat nasional dan
regional.

Kini, Program Pascasarjana Perbanas, memiliki Program Magister
Manajemen di bidang Manajemen Perbankan, Manajemen Keuangan,
Manajemen Pemasaran dan Manajemen Sumber Daya Manusia.
Semuanya bernafaskan ilmu perbankan dan keuangan. Mengacu
pada kebutuhan potensial, Program Pascasarjana Perbanas, tahun
ini, akan memulai kelas eksekutif bidang Manajemen Perbankan
pada April 2007, dan bidang Manajemen Risiko pada Juli 2007. Pada
tahun 2008 akan dibuka Program Doktor. Dengan demikian Perbanas
akan memiliki semua jenjang pendidikan mulai dari jenjang D3, S1,
S2 dan S3. Kongres Perbanas ke 16 tahun 2006, mengamanatkan
peningkatkan status dari sekolah tinggi menjadi institut, yang akan
diberi nama Asian Banking and Finance Institute of Perbanas. Jadi,
bicara tentang pendidikan perbankan dan keuangan, Pascasarjana
Perbanas tempatnya.
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Perbanas EMM in Banking Curriculum

Module |
Bank Management

This course attends to how bank managers make financial decisions. Students will learn about analyzing bank performance, managing interest
and non interest income and expense. They will also study how certain factors influence credit, investment, funding, and pricing decisions.
Then how to develop an appreciation of managing interest rate risk, managing the cost of fund, bank capital and liquidity. Extending credit
to business and individuals. Managing the investment portfolio and global banking activities

Accounting for Bankers

The Accounting for bankers course is designed to provide the student with the competency (mind set, skills, knowledge and relevant behavior)
in utilizing and capitalizing the accounting information for better decision making within the context of leading and managing the Bank. In
such a manner, the fundamental goals of this course are that the students after completing this course will be able to: [1] interpret the underlying
financial or economic assumptions and realities behind the accounting numbers; [2] understand the implications or consequences (negative
and positive; short and long term) of the accounting information within the context of decision making activities and behavioral consequences
which may affect the organizationis financial and strategic performance; and [3] utilize and make the best possible decisions (strategic
response) from the related (accounting and or management accounting) information through the use of strategic and critical thinking approach.

Business Ethics and Law

Business ethics and law course is divided into three parts: systemic, corporate and individual in order to give a comprehensive understanding
for the participants with regards to business ethics. This course also discuss about the moral standard which is used in banking system. In
this matter the discussion is not merely limited to moral norms and values, but also includes institutional value standard, technological value
standard, transaction real/virtual value standard, as well as the value standard for banking business achievement. The course also covers
the discussions of business law, taxation law and various cases with regards to the illegal acts which are conducted by the banks and other
financial institutions.

Financial Systems and Central Bank

This course covers a survey of the financial system, in particular commercial banking and central banking, financial markets, financial
instruments and the importance and characteristic of interest rates, with emphasis on Indonesiais economy. Considering the strategic role
of the central banking in the economy, topics related to central banking functions as the monetary authority, the banking regulator, and the
provider of payments services are intensively discussed. How financial market players interact with the central bank policies and measures
are also examined. The last part of the course covers briefly the roles and functions of international markets in order to enlighten students
with international financial environment.

Module II
Financial Business Environment Analysis

This course aims to develop the participantsi horizons and understanding of the dynamic context of banking business environment. The
students is expected to able to critically perceive and understand the growing trends of banking business environment to be able to incorporate
and develop relevant reasoning process and insights which is required by the bank business strategy.

Financial Business Information Systems

This course discuss about the influence and relevancy of IT development in banking industry and strategy. The topics which are covered in
this course will include the introduction of IT for bankers, the influence of automation process and how the business landscape of banking
industry is changing because of the related changes in information and telecommunication technology. The adoption and utilization of relevant
information technology and system within the bank strategy will also be discussed in this course. Other financial information system topics
which will be thoroughly discussed in this subject are trader workstations, risk management systems, fund transfer networks and back office
processing system and e-commerce development.

Quantitative Analysis for Managers

The fundamental aim of this course is to develop the participantis capability in utilizing descriptive and inferential statistics for decision making
activities and for business process improvement. Knowledge and skills which will be delivered in this course entails methods for problem
solving and process improvement, identifying and understanding business process, collecting appropriate data, building and using models
and various statistical tools package (such as EXCEL, SPSS and LISREL) within the context of finance, marketing and performance evaluation.
Human Resources & Bank Organization

This course discuss the influence of human resource to banksi performance and strategy effectiveness. The changing landscape of banking
industry due to the related changes in the regulatory environment, business competitiveness, globalization, mergers and acquisitions may
require the special people strategy. The human resource strategy which will be covered in this course entails the recruitment and placement,
training and development, compensation and industrial relations between workforce and owners.
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Module Il
Bank Retail and Branch Management

Bank existence is actually confronted with the constant changes in retail banking landscape and the deterioration of financial borders
which may due to the related changes in bank regulatory framework and other market forces as the change driver of its business. With
regards to this reality, this course discuss about how to manage the bank within the context of maintaining, improving and developing
its operation, competitiveness and sustainability. The topics which will be covered in this course will include customer management
for developing the variety of segment, product diversification by keeping customers satisfaction at the forefront of the effort; distribution
channels management, customersi value enhancement, process and operation management, cost management and effective
communication management.

Business Analysis and Valuation

Business Analysis and Valuation is designed to develop the participantsi decisions making capability by utilizing the companyis financial
report within the competitive financial business environment. The topics which will be covered in this course comprise of the use of advanced
financial business analytical techniques through the adoption of relevant valuation framework. Financial business analysis and valuation in
this matter will include business strategy analysis, accounting analysis, financial analysis, prospective analysis, security analysis, credit
analysis, corporate financial policy analysis, merger and acquisition analysis as well as management communication analysis.

Risks Management

This underlying framework which is adopted in this course is the development of various risk management techniques which are usually
utilized by fund managers, investment managers, risk managers (officers), treasurer and individual investors in managing the risks. The
introductory topics include risk type, source and types, risk management cycle and conventional risk management measurement. Others
topics will include risk identifications, source of risks, risks factor, risk factor statistics, local and full prediction and estimation of changes in
instruments, VaR calculation and application, Monte Carlo analysis as well as other risks management techniques and management within
the context of the systemic existence of the bank and bank strategy.

Investment & Wealth Management

This course discusses the theory and practice of security analysis individually and collectively as a portfolio. The topics which will be covered
in this course are: general overview of security, modern portfolio theory, various equilibrium models in capital market, security analysis and
management process portfolio. The participants will also learn how to apply relevant tools to prepare productive merger and acquisition
decisions. The concepts and techniques which will further discuss in this course comprise of qualitative and quantitative concepts which
consists of: merger and acquisition strategy, takeover process, valuation, takeover agreement structure, merger and acquisition regulation,
hostile bids and defensive tactics, demerger, divestment and accounting issues (such as restructuring and financial engineering, cash flow,
dividends and share repurchases.

Corporate Finance and Treasury

This course primary emphasis is on a fundamental financial issues, financial environment, risk/return and valuation concepts, financial
analysis, cost of capital, capital budgeting techniques, financial structure, leveraging concepts and working capital decision-making. In this
class, planning and decision making are emphasized. The more advance discussion will help the students with a deeper interest in the field
to better understand the role of finance in business and the details of how corporate finance contribute to a successful businesses. The
course also describe on how managers can interface with accounting and finance departments.

Furthermore, the fundamental to success in treasury management course is the building of understanding of the functions, development,
and bankis treasury. Therefore, this course will also explain financial tools and techniques which deal with a number of related treasury
management topics, including risk management, liquidity and cash management, and payment system in international trade finance. The
mobilization and management of funds between the institutions and markets is the core area of this subject.

This course is also focusing on statistical techniques and financial analysis to moving funds for wealth maximization and risk minimization.
This syllabus area addresses the monitoring and control of dealing operations and internal audit and compliance functions. Prudential control
refers to risk management, internal audit and compliance. In this matter, the students need to build an understanding of the participants of
wholesale financial markets in order to put the control activities into the context of the income-generating departments of a bank
Module Il

Bank Business Strategy

The Strategic management course depicts the role of strategic management for the creation and achievement of the long term competitiveness
and performance of the organization. The strategic management course also describes various strategic management concept and tools in
a different organizational and contextual setting. The why, where, what, who, how and when questions in strategic management process will
be comprehensively discussed in this course. This course mainly covers the strategy process within the strategic management: formulation,
implementation and control of strategic management.

Capstone Project

Capstone project is the final integrative working project that needs to be performed by the students in order to conclude their study in EMM
in Banking at Perbanas. The project will be supervised by team of lecturer and to be examined in front of examination committee which will
be determined by the program. Capstone project needs to demonstrate the integration, amalgamation and alignment between subjects which
have been learnt along the study. The result of the capstone project should be represented by a business strategy report which can be
implemented within the students working environment.
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Author Guidelines:

Substansi Artikel. Artikel yang diserahkan merupakan tulisan ilmiah
dengan desain kuantitatif maupun kualitatif berupa: studi pustaka,
studi empiris, ataupun studi kasus, sebagai hasil pengembangan ilmu
ekonomi, manajemen, dan akuntansi yang terkait dengan bidang
keuangan dan perbankan, dengan aspirasi nasional, regional, atau
internasional. Artikel yang disumbangkan adalah artikel orisinil yang
belum pernah dipublikasi di media lain dan menggunakan pustaka
acuan mutakhir, proporsi terbitan 10 tahun terakhir.

Gaya Penulisan. Artikel ditulis dengan bahasa Indonesia atau bahasa
Inggris baku. Artikel memuat judul, nama penulis beserta keterangan
dan alamat kerja yang jelas. Penulisan abstrak dibatasi sampai 250
kata, untuk artikel Indonesia, abstrak ditulis Inggris dan sebaliknya,
disertai kata kunci. Isi utama artikel ditulis dengan sistematika:
Pendahuluan, Sintesis teori, Analisis dan Pembahasan, Kesimpulan,
Saran, Daftar Pustaka dan Lampiran (jika ada). Penyajian gambar,
tabel, bagan, dan pendukung lain harus disertai dengan nomor urut,
judul, dan sumber yang konsisten. Pengutipan dan penyusunan daftar
pustaka menggunakan APA (American Psychology Association) style
format. Referensi dalam teks ditulis nama belakang penulis, tahun
publikasi, dan halaman jika perlu. Pada daftar pustaka, sumber kutipan
disusun menurut abjad nama belakang penulis.

Contoh Pengutipan. Dalam studi tingkat konsentrasi perbankan di
Chili (Cifuentes, 2003) telah ditemukanOHabbe dan Jogiyanto (2001:25)
menjelaskan
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1 Januari. 100-113.
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Seleksi Artikel. Setiap artikel yang masuk ke redaksi akan diseleksi
oleh anggota dewan editor dan terbuka kemungkinan untuk diedit
dan/atau dikembalikan untuk diperbaiki dan/atau dilengkapi. Artikel
yang tidak dimuat tidak dikembalikan. Artikel yang dimuat merupakan
hak redaksi dan dapat ditampilkan dalam media lain untuk kepentingan
akademik. Isi artikel diluar tanggung-jawab redaksi. Penulis artikel
yang dimuat akan mendapat honor sesuai ketentuan yang berlaku
dan diperhitungkan berlangganan jurnal selama satu tahun.

Penyerahan Artikel. Naskah artikel diserahkan/dikirim berupa print-
out ketikan dan dalam bentuk file Microsoft Word. Artikel dicetak pada
kertas A4, spasi ganda, huruf Times New Roman 12, dengan jumlah
halaman 12125 halaman. Artikel dapat diserahkan/dikirim ke Redaksi
Jurnal dengan alamat

Redaksi Jurnal Keuangan dan Perbankan

Program Pascasarjana Perbanas, Unit VI lantai 7.

JI Perbanas, Karet Kuningan, Setiabudi, Jakarta 12940
Phone: 522 2501~04, ext. 6701, 6703;

Fax:522 3064 SMS: 0811 805 193
email:jurnal@stieperbanas.ac.id ; cc:firmansp@gmail.com
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